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A. Tujuan 

Setelah mengerjakan LKPD pertemuan 1, peserta didik diharapkan dapat menganalisis 

struktur teks cerita pendek yang dibaca. 

 

B. Petunjuk Kerja 

1. Bacalah contoh analisis struktur teks cerita pendek “Keadilan” karya Putu Wijaya pada 

buku modul halaman 38-40! 

2. Pahami dengan baik uraian analisis struktur pada teks cerpen  tersebut! 

3. Setelah memahami contoh analisis struktur teks cerpen, bacalah teks cerita pendek 

“Dunia Serena” karya Agus Noor ! 

4. Mulailah untuk menganalisis struktur teks cerita pendek tersebut seperti uraian contoh 

sebelumnya! 

 

KEGIATAN 

Nama  : 

Kelas   : 

Materi Pokok : Teks Cerita Pendek 



5. Unggahlah hasil analisis kalian sesuai LKPD pada platform google fom melalui  alamat 

https://forms.gle/dbGdAasJ7Z5NTpCZ8 ! 

 

C. Teks Cerpen 

 

DUNIA SERENA 
Karya Agus Noor 

 
GEMERINCING kereta membawa Serena ke Negri Hesperida. Dua belas kuda berbulu putih 
melesat menembus pilar-pilar cahaya matahari yang menyemburat celah-celah awan, meniti 
lengkung pelangi. Lalu, dari langit yang gemerlapan dan penuh nyanyian, muncullah peri-peri 
mungil bersayap bening, membawa keranjang penuh bunga aneka rupa. 
“Selamat datang, Serena… Selamat datang….” 
Angin bau kesturi. Bunga-bunga berhamburan, membuat langit keemasan. Serena tertawa 
bahagia. Inilah tempat yang selalu ia kunjungi setiap kali merasa kesepian. Ia suka pada peri-peri 
mungil bersayap bening, yang sayapnya selalu berdengung mirip capung. Di sini ia bisa berlarian 
menyusuri padang rumput yang membentang hijau sampai ke ujung bumi. Ia bisa bermain dengan 
puluhan kelinci atau bernyanyi bersama tujuh kurcaci. Beterbangan bersama kupu-kupu dan lebah, 
dari satu bunga ke bunga lainnya. Di sini ia selalu merasa lepas dan menemukan banyak teman. 
Tidak seperti di rumah, yang meskipun banyak boneka pemberian Mama, juga puluhan mainan 
aneka rupa, tapi selalu saja Serena merasa tak menemukan siapa-siapa. Semua mainan di rumah 
hanyalah benta-benda, yang tak bisa membuat hatinya gembira. Ia ingin kawan yang bisa 
membuatnya selalu merasa nyaman dengan berbagi cerita dan tawa. Karena itulah ia selalu pergi 
ke Negri Hesperida, berkelana bersama Dewi-dewi Waktu yang menjaga keceriaan musim dengan 
lentik jarinya. 
“Lama kamu tak kemari, Serena?” tanya kelinci yang matanya menyimpan bulan. 
“Mama sakit, saya mesti menjaganya.” 
“Kamu memang anak baik, Serena…” 
Ya, ya, ya, ia ingin jadi anak baik. Hanya anak baik yang disukai orang tua. Tapi Serena selalu 
heran, kenapa Mama dan Papa selalu saja membentak-bentak dan memarahinya, meski ia sudah 
nurut pada apa saja yang dikatakan mereka? Mama seperti tak pernah mau mendengar cerita-
ceritanya. Selalu menganggapnya hanya berkhayal bila ia bercerita tentang Negri Hesperida. 
Sedang Papa tertalu sibuk dengan entah apa. Serena tak pernah bisa mengerti, kenapa Papa selalu 
pergi. Nyaris sepanjang hari Papa pergi. Pulang malam-malam, terkadang sempoyongan, 
kemudian meledak pertengkaran. Atau kalau di rumah, Papa selalu mendengkur dalam kamar, 
sementara Mama sepanjang hari membenamkan diri di depan televisi. 
Ya, ya, ya itulah sebabnya Serena lebih suka mengembara ke Negri Hesperida, memetik keceriaan 
musim, merangkai waktu menjadi kelopak-kelopak bunga. Di sini ia bisa tertawa sepuasnya. Di sini 
ia tak merasa ketakutan oleh bentakan Mama. Di sini Serena menemukan kawan bermain yang 
selalu mengerti dirinya. Kawan-kawan yang selalu memberinya bulan dan bintang, hingga ia tak 
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cerpen berikut 
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takut pada malam. Bersama peri-peri mungil bersayap bening Serena sematkan bulan dan 
bintang-bintang, seperti ketelusan seorang ibu memasangkan kembali kancing baju anaknya yang 
lepas, membuat jubah malam jadi berkilauan. Lalu Serena bergelantungan sulur cahaya bulan, 
seperti dulu ia suka main ayunan di belakang rumah. 
“Hati-hati, Serena!” 
Serena bergelayut manja. Sementara peri-peri mungil bersayap bening terbang berputaran 
mengitarinya sembari memainkan harpa, menyayikan lagu paling merdu yang pernah didengar 
Serena. Membuatnya terbuai, hangat. Serena menjelma bayi yang pulas dalam peraduan. Matanya 
yang bulat menyimpan kenangan, memejam, mencari ruang yang akan selalu membuatnya 
menjadi kanak-kanak abadi. Ia ingin menyimpan matahari dalam lemari, agar ia bisa terus pulas 
dan nyaman di sini. Tapi peri-peri mungil bersayap bening itu terus bernyanyi, dan gemanya pecah 
menjadi pagi. 
“Bangun Serena!” Mama menarik selimut. “Dasar pemalas! Ayo bangun, mandi, dan bikinkan 
Mama kopi!” 
Di pinggir ranjang, Mama berkacak pinggang. Peri-peri mungil bersayap bening menghilang. 
Selimut terburai di lantai. Serena bersijengkat menghindari tatapan Mama. Ia tak ngantuk, tapi ia 
malas beranjak dari ranjang, karena berarti bertemu dengan mata Mama yang tak pernah ramah 
padanya. Seperti hendak membersihkan semua kesedihan, Serena mandi sembari bernyanyi. 
Membayangkan diri menjadi seorang Putri. 
“Serena! Ayo, cepetan mandinya!” Teriakan Mama membuat Serena tergesa. “Sudah berapa kali 
Mama bilang, Serena, dilarang bernyanyi di kamar mandi. Apa kamu pingin menjadi seorang 
biduan?! Tidak, Mama tak akan mengijinkan!” 
Serena merunduk. Mama memang tak pernah mengijinkan apa pun yang disukainya. Sepertinya, 
segala yang disukai Serena, selalu dibenci Mama. 
“Sekarang buatkan Mama kopi!” 
Serena menyeret kesedihan. Peri-peri mungil bersayap bening bergelantungan di ranting 
pepohonan. Saat itu Serena melihat Nirmala muncul membawa tongkat ajaibnya. 
“Jangan bersedih Serena. Terimalah tongkat ini, biar kamu bisa membuat kopi yang paling enak 
buat Mama.” 
Dengan gembira Serena menerima. Ia memang paling suka pada Nirmala. Ia selalu berharap, pada 
suatu hari Nirmala akan meminjamkan tongkat ajaib kepadanya, biar ia bisa menyulap apa saja 
yang diinginkannya. Ia bisa menyulap batu menjadi roti, ia bisa menyulap kertas menjadi 
merpati. Simsalabim, dan ia pun bisa menciptakan sepatu kaca untuk pergi ke pesta. Mama pasti 
akan suka padanya, karena dengan tongkat ajaib ia akan bisa mengerjakan apa pun yang 
diperintahkan Mama dengan sekejap mata. Dengan tongkat ajaib Nirmala, simsalabim, Serena 
menyulap segelas kopi untuk Mama. 
“Ini kopinya, Mama.” 
Mama mencicipinya, tapi tersedak seketika, dan melotot pada Serena, “Ya, ampun, Serena! Apa 
yang kamu berikan pada Mama?!” 
“Bukankah Mama minta kopi?” 
“Tapi ini tanah liat, Serena!” Mama langsung menyiramkannya ke muka Serena. “Kamu benar-
benar tak berguna, Serena!” 
Serena menghambur, sesungukan. Kenapa Mama selalu menyalahkannya? Apakah karena ia 
sesungguhnya bukan anak Mama, seperti yang sering dibisik-bisikkan tetangga ? Ia hanya anak 
yang dipungut dari jalanan… 
Serena tak percaya. Ia yakin ia anak Mama. Tapi kenepa Mama begitu membencinya? Mungkin 
Mama memang tak pernah menginginkannya. Kerena Serena sering mendengar omelan Mama bila 
bertengkar dengan Papa. Pertengkaran yang selalu membuat Serena gemetar. Di puncak 
kemarahan, Mama akan selalu berteriak, “Coba kamu urus anak itu! Bukankah dulu aku sudah 
bilang, kalau aku tak ingin punya anak. Anak hanya akan bikin kacau dan merepotkan. Membuat 
rumah ini berantakan dan tak nyaman. Tahu begini, sudah aku bunuh dia waktu masih dalam 
kandungan!” 
Mengingat itu, Serena kian sesungukan. Di bening kali Serena membuka diri, “Bisa jadi aku hanya 
merasa sepi karena tak dicintai….” Katanya, sambil memandangi pantulan wajahnya di bening air, 
seakan tengah melayat mayat sendiri yang terpahat di dasar kali. Rasanya ia ingin menjadi batu di 

dasar kali, bebas dari pukulan angin dan keruntuhan.[1] Alangkah bahagianya berbaring di dasar 
kali, abadi. 
Saat itulah, muncul seekor ikan, menyapa Serena. Membuatnya terpana. 
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“Jangan takut, Serena…” 
Lalu ikan itu pun bercerita, siapa ia sesungguhnya. Ia seorang Pangeran tanpan yang dikutuk 
menjadi ikan oleh Nenek Sihir, karena tak mau dinikahkan dengan anak gadisnya. 
Mendengar itu, Serena teringat pada buku cerita yang pernah dibacanya. Ia lupa, siapa nama 
pengarangnya. Tapi ia masih ingat betapa ia pernah bertemu Pangeran itu dalam mimpi. Serena 
juga ingat, ia pernah menceritakan Pangeran tanpan itu pada Mama, tapi Mama malah 
menuduhnya berpikiran kotor, “Kamu masih kecil Serena, kenapa sudah mikir soal laki-laki 
tampan? Jangan-jangan kamu sudah tahu soal kondom segala!” Jadi Pangeran itu benar-benar 
telah dikutuk menjadi ikan? Alangkah jahatnya Nenek Sihir itu! Tiba-tiba saja Serenga ingat Mama: 
apakah Mama juga jahat seperti Nenek Sihir? Serena memang sering mendengar kisah soal Nenek 
Sihir yang jahat, tetapi ia tahu tidak semua Nenek Sihir jahat, seperti ia juga tahu tidak setiap 
Mama jahat. Tapi kenapa Nenek Sihir itu tega mengutuk Pangeran itu? 
“Sudah kukatakan, Serena, karena aku menolak dijodohkan dengan anak gadisnya. Kamu tahu, 
Serena, aku menolak pertunangan itu bukan karena lamaran tersebut datang dari Nenek Sihir yang 
jahat. Tetapi karena aku telah jatuh cinta kepadamu, Serena…” 
Serena tersipu. Ia lihat ikan itu menatapnya penuh kesungguhan. Uh, bahkan dalam wujud seekor 
ikan pun, ketampanan Pengeran itu tak berkurang. Sungguh seekor ikan yang rupawan. Kejahatan 
dan kebencian tak mampu menghapus ketampanan Pangeran. Ya, ya, ya, seorang yang tampan 
memang akan tetap saja tampan dalam wujud apa pun. 
“Telah seribu tahun aku menunggumu, Serena….” 
Sebagaimana telah dinujumkan, Pangeran itu akan kembali menjadi manusia, apabila bertemu 
dengan gadis yang dicintainya. Cinta membuka kutukan. Dan ketika Serena menepuk air kali tiga 
kali, seketika ikan itu menjelma Pangeran tanpan, berjubah merah, begitu gagah, dengan pedang 
melintang di pinggang. Dengan takzim Pangeran itu bersimpuh di hadapan Serena, mengulurkan 
tangan dan meraih jari Serena — mencium lembut. Dibimbingnya Serena menyusuri jalan setapak 
hutan pinus. Peri-peri mngil bersayap bening muncul dari balik belukar, bernyanyi dan memainkan 
harpa, hingga bunga-bunga membuka kelopaknya. 
“Maukan kau menikah denganku, Serena?” mesra suara Pangeran di telinga Serena. Kemudian 
Pangeran itu menyematkan cincin di jari Serena, juga memberinya seuntai kalung mutiara. Serena 
lihat langit kuning emas, seperti warna hatinya. Siapa yang tak gembira dicintai seorang Pangeran 
rupawan? Serena menyimpan cincin dan kalung pemberian Pangeran itu di bawah bantal, agar 
setiap kali tidur ia bisa selalu bertemu Pangeran tampan itu dalam mimpinya. Serena menyimpan 
cincin dan kalung itu seperti ia menyimpan impian dan harapannya. Karena itu Serena tak habis 
mengerti ketika suatu hari Mama begitu marah saat menemukan cincin dan kalung yang ia simpan 
di bawah bantal itu. 
“Hampir senewen Mama mencarinya, Serena! Kenapa kamu tak bilang Mama, kalau mau pakai 
kalung ini?” 
“Itu kalung Serena!” 
“Tentu saja, punya Mama juga kepunyaan Serena. Tapi alangkah baiknya kalau kamu bilang 
terlebih dulu apabila hendak mengambil sesuatu. Biar Mama tak kelabakan mencarinya. Atau 
jangan-jangan kamu sudah mulai belajar mencuri? Iya?!” 
“Kalung itu pemberian seorang Pangeran….” 
“Pangeran lagi! Pangeran lagi! Apa pangeranmu itu yang mengajari kamu mencuri? Kamu terlalu 
banyak berkhayal, Se.rena. Sudah berapa kali Mama bilang, kamu masih kecil, tak baik kamu mikir 
soal pacaran. Belajar saja yang rajin. Sekolah yang bener. Kalau kamu sudah jadi orang, Mama tak 
peduli apa pun yang kamu lakukan, meski sehari kamu tidur dengan tigapuluh laki-laki. Saat ini 
taik kucing dengan pangeranmu. Sudah! Cepat belajar! Jangan bikin rumah berantakan. Sekarang 
Mama pergi pesta, tuh sudah ditunggu Papa…” 
Kenapa, kenapa Mama menuduhnya mencuri? Mama selalu tak percaya padanya. Apakah ia anak 
yang menjengkelkan? Ia ingin manja pada Mama. Berlendotan, sembari bercerita apa saja. Ia juga 
ingin mendengar Mama mendongengkan tentang kancil, tentang Lana dan Simba, tentang nenek 
tua yang memintal benang di bulan, tentang bidadari-bidadari berselendang jelita. Alangkah 
bahagianya Serena bila Mama mau mendongengkan itu semua, sampai ia tidur pulas di pangkuan 
Mama. Tapi bila Serena mulai bersandar di lengan Mama, langsung saja Mama menepiskannya, 
“Jangan ganggu Mama, Serena. Ayo, kenapa kamu tak main saja dengan teman-temanmu, 
Serena. Pergilah ke mall, makan burger, donat, ayam goreng atau pizza.” 
Bulan ungu muncul dari balik bukit. Serena termangu di jendela. Angin sepoi. Di ruang tengah 
Mama lelap di depan televisi yang masih menyala. Tak ada bunga tumbuh dari televisi. Kesepian 



memanjang. Serena jadi ingat, betapa ia pernah ingin memberi Mama bunga. Bunga, ya, bunga. 
Saya kira Mama akan gembira bila aku memberinya bunga, batin Serena. Ya, kenapa ia tidak 
memberi Mama bunga? Segera Serena berlari ke hutan, memetik sekuntum bunga wijaya kusuma. 
Di bawah bulan, bunga itu anggun luar biasa. Mama pasti suka. Aku akan memberi Mama bunga, 
biar Mama tahu betapa aku mencintainya. Mama pasti akan menciumnya mesra, memujinya 
sebagai anak baik. 
Dipetiknya bunga itu, kemudian Serena membangunkan Mama. 
“Lihat Mama, ini bunga buat Mama,” sodor Serena. 
Mama terbelalak, melomapt menjauhi Serena, panik. 
“Ular! Ular! Ulaarr!!” 
“Ini bunga, Mama…” 
“Ular! Ular! Ulaarr!!” 
SEJAK peristiwa itu, Papa mengurung Serena dalam kamar. “Anak macam apa kamu, Serena. 
Mama sendiri hendak kamu bikin celaka!” Sejak itu pula, Mama tak pernah mau mengajak bicara 
Serena. Mama akan melolong bila tampak Serena, seperti melihat raksasa berkepala lima. 
Karenanya Papa melarang Serena keluar kamar. Bila butuh apa-apa, Bik Ijah yang akan 
mengambilkannya. 
Serena duka, kemudian menutup diri dari segala. Dianggapnya Mama dan Papa sudah tak lagi 
menghendakinya. Maka dikuncinya pintu kamar. Tak ia pedulikan ketukan Bik Ijah mengantar 
makanan. Serena begitu kecewa, membuat seisi hutan ikut merana. Semua binatang sahabat 
Serena cemas, melihat Serena yang kian pucat, tergolek di ranjang. Tak ada denting harpa dari 
peri-peri mungil bersayap bening. Tujuh kurcaci dengan setia menjaga Serena. Embun kehilangan 
cahaya. 
Bertahun-tahun pintu itu terkunci, membuat Papa bersedih hati. Papa tak pernah menyangka 
Serena akan mengunci diri begitu rupa Ia sering marah dan jengkel pada Serena, tapi bagaimana 
pun ia anaknya. Baru Papa sadari, betapa ia mencintai Serena. Papa telah menghiba, minta Serena 
membuka pintu, tapi sia-sia. Papa telah memanggil tukang kayu dan ahli kunci untuk membuka, 
mencongkel, menggergaji dan mendobrak pintu, tapi juga sia-sia. Pintu itu rapat terkunci. Tak bisa 
dibuka. Papa hanya bisa mendengar lenguh kesedihan dari dalam kamar. Bilakah Serena masih 
hidup? 
Papa telah renta, memendam penyesalan, duduk di kursi goyang di depan pintu kamar Serena, 
mengharap suatu kali pintu itu akan terbuka dan Serena menghambur ke pelukannya. Sementara 
Mama telah lama meninggal dunia — menghibur diri sampai mati di depan televisi. Kesedihan 
membuat mata Papa berkabut. Di sofa, mayat Mama mulai membusuk, seperti bangkai sapi yang 
tengah nonton televisi. Papa tak pernah mau menguburkan Mama, karena ia takut hidup sendiri. 
Papa masih membuatkan Mama kopi, menyiapkan air hangat, merawat kuku Mama, mengganti 
pakaian Mama, mengajaknya bicara dan menyuntingkan bunga kamboja di telinga Mama, hingga 
di mata Papa mayat Mama masih saja berguna. Setidaknya mayat Mama membuat Papa punya 
kesibukan. Begitulah Papa menghabiskan hari-hari tuanya, sembari mengenang wajah Serena. 
SAMPAI suatu sore, datang seorang Pangeran berjubah merah, mengendarai kuda, memasuki 
halaman rumah. 
“Spada!” 
Papa terkejut oleh teriakan itu, dan terseok-seok membuka pintu. 
“Siapa?” 
“Saya Pangeran dari Negeri Langit,” jawab anak muda itu, sambil turun dari kuda, dan langsung 
sujud mencium kaki Papa. Membuat orang tua itu bertanya-tanya, siapakah gerangan anak muda 
ini? Apakah anak seorang kenalannya? Keponakannya? Kerabat yang selama ini tak pernah 
dikenalnya? Ataukah pegawainya dulu? Ataukah teman Serena? Ah, selama ini Papa tak pernah 
tahu kalau Serena punya kawan begini tampan. 
“Bertahun-tahun saya mengembara, menjelajah semua benua, mencari Serena. Ia telah 
membebaskan saya dari kutukan Nenek Sihir.” 
“Nenek Sihir?” 
“Ya. Saya datang untuk melamarnya. Ijinkan saya, Papa. Akan kumahkotai Serena dengan 
kemuliaan dan kebahagiaan…” 
Papa geleng-geleng, beringsut mundur dan tak lagi peduli pada anak muda itu. Papa yakin, anak 
muda itu orang gila yang tersesat. Lagi pula, Papa benci pada semua yang diucapkan tadi, karena 
mengingatkan pada omong kosong yang dulu sering diucapkan Serena. Papa benci pada bualan 
itu! Bualan yang membuatnya tak pernah memahami Serena. Karena itu, Papa buru-buru menutup 



pintu, dan kembali duduk di samping mayat Mama, nonton televisi. 
Terkantuk-kantuk, Papa menyaksikan Pemuda tampan berjubah merah tadi di televisi, masuk 
kamar Serena. Pemuda itu bersimpuh di sisi ranjang Serena, membelai pelan kening Serena, 
kemudian memercikan air bunga. “Bangunlah kekasihku,” Pemuda itu menggenggam tangan 
Serena. Maka ribuan serangga berdengung riang ketika Serena membuka mata, ribuan kupu-kupu 
membuat langit penuh warna. Selusin bidadari turun, membawa hidangan aneka rupa. Semua 
berpesta, menyambut pernikahan Pangeran dan Serena. Diiringi tujuh kurcaci, Pangeran 
membimbing Serena, berjalan menuju altar, untuk dikawinkan. Pesta tujuh hari-tujuh malam, 
membuat dunia penuh cinta. Sepanjang hari televisi menyanyikan lagu cinta, membuat Papa 
terheran-heran. Berkali-kali ia ganti chanel, tetapi selalu saja ia temui kemeriahan pesta penuh 
cinta — tak ada tembak-tembakan, tak ada perkelahian, tak ada gedung meledak, tak ada mobil 
terbakar. Karena itulah, Papa merasa ganjil, bagaimana mungkin semua saluran televisi 
menyiarkan kemeriahan pesta? “Mungkin Laporan Khusus,” batin Papa. Meski ia tetap saja heran, 
karena biasanya Laporan Khusus cuma berisi omongan yang menjemukan. 
Dan Papa kian heran ketika Serena bersama Pemuda berjubah merah itu muncul dari tabung 
televisi, kemudian bersimpuh mohon restu dihadapannya. Papa merasakan ciuman lembut pada 
jari kakinya, hangat. “Berkati pernikahan kami, Papa,” suara Serena membuat mata Papa berkaca-
kaca. 
BERTAHUN-TAHUN setelah itu, rumah Serena menjelma belukar sunyi. Ilalang dan perdu 
merimbun. Sulur-sulur akar berjuntaian. Tembok-temboknya berlumut dan dirambati cendawan, 
halaman penuh pepohonan, rumput menjalar dan bunga-bunga liar mekar. Di tengah rumah-
rumah megah dan gedung menjulang, rumah Serena jadi mirip hutan lindung kecil yang tak 
terawat. 
Tak ada yang peduli dengan rumah itu, kecuali anak-anak yang biasanya main petak umpet di situ, 
mengejar kupu-kupu atau mencari belalang. Anak-anak itu membuat ayunan dan rumah pohon di 
sana, bernyanyi bersama peri-peri mungil bersayap jelita, berlarian bersama kelinci yang 
menyimpan bulan di matanya, seakan anak-anak itu tengah memasuki dunia mimpi, dunia yang 
membuat masa kanak-kanak mereka begitu terasa menyenangkan. Membuat mereka pingin 
berdiam selamanya di sana. 
Lalu ketika pulang, anak-anak itu bercerita pada orang tua mereka, tentang semua yang 
dilihatnya. 
“Kalian pasti bermimpi.” 
“Tidak, kami tidak bermimpi,” kata anak-anak itu. Kemudian mereka bercerita, betapa mereka 
baru saja bertemu dengan seorang gadis bernama Serena yang mengajak mereka naik kereta 
kencana menuju Negri Hesperida. 
“Pernahkah Mama ke sana? Kami naik kereta bersama Serena?” 
“Serena?” 
“Ya, Serena. Ia putri yang jelita…” 
“Ah, sudalah, sudah, jangan berisik! Jangan ganggu Mama nonton televisi! Ayo, duduk yang manis 
dan diam. Atau nanti Mama kurung dalam kamar, he?!” 
Seperti Serena, anak-anak itu kemudian merasa tak diperhatikan, kemudian membangun impian. 
Mengembara di dunianya sendiri… 
Yogyakarta, 1996-1997 
(Dari Kumpulan Cerpen “MEMORABILIA” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D. Hasil Analisis Struktur 

 

 

  

 

Tabel analisis struktur teks cerita pendek “Dunia Serena” karya Agus Noor 

NO STRUKTUR URAIAN DAN BUKTI 

1. Abstraksi  

 

 

2. Orientasi  

 

 

3. Komplikasi  

 

 

4. Evaluasi  

Nah, kalian sudah selesai 
membaca teks cerpen 
“Dunia Serena”, kan?? 

Lanjutkan analisis 
strukturnya yukkk. . 



 

 

5. Resolusi   

 

 

6. Koda   

 

 

 

 

 

 

 

_SELAMAT MENGERJAKAN_ 



LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 

(PERTEMUAN 2) 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menelaah   (C4) struktur  dan aspek 

kebahasaan cerita pendek yang dibaca atau 

didengar 

3.6.2 Menelaah (C4) aspek kebahasaan teks 

cerita pendek yang dibaca 

 

 

 

A. Tujuan 

Setelah mengerjakan LKPD pertemuan 2, peserta didik diharapkan dapat menelaah aspek 

kebahasaan teks cerita pendek yang dibaca. 

 

B. Petunjuk Kerja 

1. Bacalah contoh telaah aspek kebahasaan teks cerita pendek berjudul “Dilarang Melamun di 

Kelas” karya Andri Wikono pada bahan ajar yang sudah dibagikan melalui Whatsapp 

Group! 

2. Pahami dengan baik uraian telaah aspek kebahasaan pada teks cerpen  tersebut! 

3. Setelah memahami contoh telaah aspek kebahasaan teks cerpen, bacalah teks cerita pendek 

“Kartu Pos dari Surga” karya Agus Noor! 

4. Mulailah untuk menelaah aspek kebahasaan teks cerita pendek tersebut seperti uraian 

contoh sebelumnya! 

5. Unggahlah hasil telaah kalian sesuai LKPD pada platform google fom melalui alamat 

https://forms.gle/NcJhKGdETD6iGEu89 ! 

 

 

Nama  : 

Kelas   : 

Materi Pokok : Teks Cerita Pendek 

KEGIATAN 

https://forms.gle/NcJhKGdETD6iGEu89


C. Teks Cerpen 

 

 
 

Kartu Pos dari Surga 

karya Agus Noor 

 
Mobil jemputan sekolah belum lagi berhenti, Beningnya langsung meloncat menghambur. “Hati-hati!” 

teriak sopir. Tapi gadis kecil itu malah mempercepat larinya. Seperti capung ia melintas halaman. Ia 

ingin segera membuka kotak pos itu. Pasti kartu pos dari Mama telah tiba. Di kelas, tadi, ia sudah 

sibuk membayang-bayangkan: bergambar apakah kartu pos Mama kali ini? Hingga Bu Guru 
menegurnya karena terus-terusan melamun. 

Beningnya tertegun, mendapati kotak itu kosong. Ia melongok, barangkali kartu pos itu terselip di 

dalamnya. Tapi memang tak ada. Apa Mama begitu sibuk hingga lupa mengirim kartu pos? Mungkin 
Bi Sari sudah mengambilnya! Beningnya pun segera berlari berteriak, “Biiikkk…, Bibiiikkk….” Ia 

nyaris kepleset dan menabrak pintu. Bik Sari yang sedang mengepel sampai kaget melihat Beningnya 

terengah-engah begitu. 
“Ada apa, Non?” 

“Kartu posnya udah diambil Bibik, ya?” 

Tongkat pel yang dipegangnya nyaris terlepas, dan Bik Sari merasa mulutnya langsung kaku. Ia harus 

menjawab apa? Bik Sari bisa melihat mata kecil yang bening itu seketika meredup, seakan sudah 
menebak, karna ia terus diam saja. Sungguh, ia selalu tak tahan melihat mata yang kecewa itu. 

Marwan hanya diam ketika Bik Sari cerita kejadian siang tadi. “Sekarang, setiap pulang, Beningnya 

selalu nanya kartu pos…” suara pembantunya terdengar serba salah. “Saya ndak tahu mesti jawab 
apa…” Memang, tak gampang menjelaskan semuanya pada anak itu. Ia masih belum genap enam 

tahun. Marwan sendiri selalu berusaha menghindari jawaban langsung bila anaknya bertanya, “Kok 

kartu pos Mama belum datang ya, Pa?” 

“Mungkin Pak Posnya lagi sakit. Jadi belum sempet ngater kemari…” 
Lalu ia mengelus lembut anaknya. Ia tak menyangka, betapa soal kartu pos ini akan membuatnya 

mesti mengarang-ngarang jawaban. 

Pekerjaan Ren membuatnya sering bepergian. Kadang bisa sebulan tak pulang. Dari kota-kota yang 
disinggahi, ia selalu mengirimkan kartu pos buat Beningnya. Marwan kadang meledek istrinya, “Hari 

gini masih pake kartu pos?” Karna Ren sebenarnya bisa telepon atau kirim SMS. Meski baru play 

group, Beningnya sudah pegang hape. Sekolahnya memang mengharuskan setiap murid punya hand 
phone agar bisa dicek sewaktu-waktu, terutama saat bubaran sekolah, untuk berjaga-jaga kalau ada 

penculikan. 

“Kau memang tak pernah merasakan bagaimana bahagianya dapat kartu pos…” 

Marwan tak lagi menggoda bila Ren sudah menjawab seperti itu. Sepanjang hidupnya, Marwan tak 

Bacalah teks 
cerpen berikut 

dengan saksama 
ya. . . . . 



pernah menerima kartu pos. Bahkan, rasanya, ia pun jarang dapat surat pos yang membuatnya bahagia. 

Saat SMP, banyak temannya yang punya sahabat pena, yang dikenal lewat rubrik majalah. Mereka 

akan berteriak senang bila menerima surat balasan atau kartu pos, dan memamerkannya dengan 
membacanya keras-keras. Karena iri, Marwan pernah diam-diam menulis surat untuk dirinya sendiri, 

lantas mengeposkannya. Ia pun berusaha tampak gembira ketika surat yang dikirimkannya sendiri itu 

ia terima. 
Ren sejak kanak sering menerima kiriman kartu pos dari Ayahnya yang pelaut. “Setiap kali menerima 

kartu pos darinya, aku selalu merasa Ayahku muncul dari negeri-negeri yang jauh. Negeri yang 

gambarnya ada dalam kartu pos itu…” ujar Ren. Marwan ingat, bagaimana Ren bercerita, dengan 

suara penuh kenangan, “Aku selalu mengeluarkan semua kartu pos itu, setiap Ayah pulang.” Ren kecil 
duduk di pangkuan, sementara Ayahnya berkisah keindahan kota-kota pada kartu pos yang mereka 

pandangi. “Itulah saat-saat menyenangkan dan membanggakan punya Ayah pelaut.” Ren merawat 

kartu pos itu seperti merawat kenangan. “Mungkin aku memang jadul. Aku hanya ingin Beningnya 
punya kebahagiaan yang aku rasakan…” 

Tak ingin berbantahan, Marwan diam. Meski tetap saja ia merasa aneh, dan yang lucu: pernah suatu 

kali Ren sudah pulang, tetapi kartu pos yang dikirimkannya dari kota yang disinggahi baru sampai tiga 
hari kemudian! 

Ketukan di pintu membuat Marwan bangkit dan ia mendapati Beningnya berdiri sayu menenteng 

kotak kayu. Itu kotak kayu pemberian Ren. Kotak kayu yang dulu juga dipakai Ren menyimpan kartu 

pos dari Ayahnya. Marwan melirik jam dinding kamarnya. Pukul 11.20. 
“Enggak bisa tidur, ya? Mo tidur di kamar Papa?” 

Marwan menggandeng anaknya masuk. 

“Besok Papa bisa anter Beningnya enggak?” tiba-tiba anaknya bertanya. 
“Nganter ke mana? Pizza Hut?” 

Beningnya menggeleng. 

“Ke mana?” 

“Ke rumah Pak Pos…” 
Marwan merasakan sesuatu mendesir di dadanya. 

“Kalu emang Pak Posnya sakit biar besok Beningnya aja yang ke rumahnya, ngambil kartu pos dari 

Mama.” 
Marwan hanya diam, bahkan ketika anaknya mulai mengeluarkan setumpuk kartu pos dari kotak itu. 

Ia mencoba menarik perhatian Beningnya dengan memutar DVD Pokoyo, kartun kesukaannya. Tapi 

Beningnya terus sibuk memandangi gambar-gambar kartu pos itu. Sudut kota tua. Siluet menara 
dengan burung-burung melintas langit jernih. Sepeda yang berjajar di tepian kanal. Pagoda kuning 

keemasan. Deretan kafe payung warna sepia. Dermaga dengan deretan yacht tertambat. Air mancur 

dan patung bocah bersayap. Gambar pada dinding goa. Bukit karang yang menjulang. Semua itu 

menjadi tampak lebih indah dalam kartu pos. Rasanya, ia kini mulai dapat memahami, kenapa seorang 
pengarang bisa begitu terobsesi pada senja dan ingin memotongnya menjadi kartu pos buat pacarnya. 

Andai ada Ren, pasti akan dikisahkannya gambar-gambar di kartu pos itu hingga Beningnya tertidur. 

Ah, bagaimanakah ia mesti menjelaskan semuanya pada bocah itu? 
“Bilang saja Mamanya pergi…” kata Ita, teman sekantor, saat Marwan makan siang bersama. Marwan 

masih ngantuk karena baru tidur menjelang jam lima pagi, setelah Beningnya pulas, 

“Bagaimana kalau ia malah terus bertanya, kapan pulangnya?” 
“Ya sudah, kamu jelaskan saja pelan-pelan yang sebenarnya.” 

Itulah. Ia selalu merasa bingung, dari mana mesti memulainya? Marwan menatap Ita, yang tampak 

memberi isyarat agar ia melihat ke sebelah. Beberapa rekan sekantornya terlihat tengah memandang 

mejanya dengan mata penuh gosip. Pasti mereka menduga ia dan Ita…. 
“Atau kamu bisa saja tulis kartu pos buat dia. Seolah-olah itu dari Ren….” 

Marwan tersenyum. Merasa lucu karena ingat kisah masa lalunya. 

Mobil jemputan belum lagi berhenti ketika Marwan melihat Beningnya meloncat turun. Marwan 



mendengar teriakan sopir yang menyuruh hati-hati, tetapi bocah itu telah melesat menuju kotak pos di 

pagar rumah. Marwan tersenyum. Ia sengaja tak masuk kantor untuk melihat Beningnya gembira 

ketika mendapati kartu pos itu. Kartu pos yang diam-diam ia kirim. Dari jendela ia bisa melihat 
anaknya memandangi kartu pos itu, seperti tercekat, kemudian berlarian tergesa masuk rumah. 

Marwan menyambut gembira ketika Beningnya menyodorkan kartu pos itu. 

“Wah, udah datang ya kartu posnya?” 
Marwan melihat mata Beningnya berkaca-kaca. 

“Ini bukan kartu pos dari Mama!” Jari mungilnya menunjuk kartu pos itu. “Ini bukan tulisan Mama…” 

Marwan tak berani menatap mata anaknya, ketika Beningnya terisak dan berlari ke kamarnya. Bahkan 

membohongi anaknya saja ia tak bisa! Barangkali memang harus berterus terang. Tapi bagaimanakah 
menjelaskan kematian pada anak seusianya? Rasanya akan lebih mudah bila jenazah Ren terbaring di 

rumah. Ia bisa membiarkan Beningnya melihat Mamanya terakhir kali. Membiarkannya ikut ke 

pemakaman. Mungkin ia akan terus-terusan menangis karena merasakan kehilangan. Tetapi rasanya 
jauh lebih mudah menenangkan Beningnya dari tangisnya ketimbang harus menjelaskan bahwa 

pesawat Ren jatuh ke laut dan mayatnya tak pernah ditemukan. 

Ketukan gugup di pintu membuat Marwan bergegas bangun. Dua belas lewat, sekilas ia melihat jam 
kamarnya. 

“Ada apa?” Marwan mendapati Bik Sari yang pucat. 

“Beningnya…” 

Bergegas Marwan mengikuti Bik Sari. Dan ia tercekat di depan kamar anaknya. Ada cahaya terang 
keluar dari celah pintu yang bukan cahaya lampu. Cahaya yang terang keperakan. Dan ia mendengar 

Beningnya yang cekikikan riang, seperti tengah bercakap-cakap dengan seseorang. Hawa dingin bagai 

merembes dari dinding. Bau wangi yang ganjil mengambang. Dan cahaya itu makin menggenangi 
lantai. Rasanya ia hendak terserap amblas ke dalam kamar. 

“Beningnya! Beningnya!” Marwan segera menggedor pintu kamar yang entah kenapa begitu sulit ia 

buka. Ia melihat ada asap lembut, serupa kabut, keluar dari lubang kunci. Bau sangit membuatnya 

tersedak. Lebih keras dari bau amoniak. Ia menduga terjadi kebakaran dan makin panik 
membayangkan api mulai melahap kasur. 

“Beningnya! Beningnya!” Bik Sari ikut berteriak memanggil. 

“Buka Beningnya! Cepat buka!” 
Entahlah berapa lama ia menggedor, ketika akhirnya cahaya keperakan itu seketika lenyap dan pintu 

terbuka. Beningnya berdiri sambil memegangi selimut. Segera Marwan menyambar mendekapnya. Ia 

melongok ke dalam kamar, tak ada api, semua rapi. Hanya kartu pos-kartu pos yang berserakan. 
“Tadi Mama datang,” pelan Beningnya bicara. “Kata Mama tukang posnya emang sakit, jadi Mama 

mesti nganter kartu posnya sendiri….” 

Beningnya mengulurkan tangan. Marwan mendapati sepotong kain serupa kartu pos dipegangi 

anaknya. Marwan menerima dan mengamati kain itu. Kain kafan yang tepiannya kecoklatan bagai 
bekas terbakar. 

Singapura-Yogyakarta, 2008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D. Hasil Analisis Telaah Aspek Kebahasaan 

 

 

Tabel telaah aspek kebahasaan teks cerita pendek “Kartu Pos dari Surga” karya Agus 

Noor 

NO ASPEK KEBAHASAAN URAIAN DAN BUKTI 

1. Sudut Pandang  

 

2. Dialog/ Kalimat 

Langsung 

 

 

3. Kata Benda Khusus  

 

4. Uraian Deskriptif Rinci  

 

5. Majas  

 

6. Pertanyaan Retoris  

 

 

_SELAMAT MENGERJAKAN_ 

Nah, kalian sudah selesai 
membaca teks cerpen “Kartu Pos 

dari Surga” kan? 

Sekarang, telaah aspek 
kebahasaannya, yuk?? 



LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 

(PERTEMUAN 3) 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.6 Mengungkapkan pengalaman dan gagasan 

dalam bentuk cerita pendek dengan 

memperhatikan struktur dan kebahasaan 

 

4.6.1 Merancang pengalaman dan gagasan 

dalam bentuk cerita pendek dengan 

memperhatikan struktur dan kebahasaan 

 

4.6.2 Memproduksi pengalaman dan gagasan 

dalam bentuk cerita pendek dengan 

memperhatikan struktur dan kebahasaan 

 

 

 

 

 

A. Tujuan 

Setelah mengerjakan LKPD pertemuan 3, peserta didik diharapkan dapat merancang dan 

memproduksi pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita pendek dengan memperhatikan 

struktur dan kebahasaan. 

 

B. Petunjuk Kerja 

1. Simaklah tayangan video pembelajaran tentang langkah-langkah menulis teks cerita 

pendek pada laman youtube https://www.youtube.com/watch?v=7Rp4VRIG1d8 . 

2. Jika sudah paham, cermatilah beberapa gambar berseri yang diberikan oleh guru! 

3. Pilihlah salah satu dari gambar tersebut sebagai tema dan acuan dalam menulis teks cerita 

pendek! 

      

KEGIATAN 

https://www.youtube.com/watch?v=7Rp4VRIG1d8


4. Sebelum menulis, buatlah kerangka teks cerita pendek dengan cara: 

a. Tentukan tema teks cerita pendek yang akan disusun! 

b. Tentukan unsur-unsur cerita pendek yang akan disusun berdasarkan tema! 

c. Tentukan rangkaian peristiwa teks cerita pendek yang akan disusun berdasarkan struktur 

teks cerita pendek! 

5. Kembangkanlah kerangka yang sudah kalian susun menjadi teks cerpen yang utuh! 

6. Berikan judul yang sesuai dengan cerita yang kalian tulis! 

7. Unggah hasil menulis teks cerita pendek kalian pada platform google form melalui alamat 

https://forms.gle/EM1SrcU66ZntFeq39 ! 

 

C. Gambar Seri 
 

 

 

PILIHAN 1 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

https://forms.gle/EM1SrcU66ZntFeq39


PILIHAN 2 

 
 

PILIHAN 3 

 



PILIHAN 4 

 
 

PILIHAN 5 

 

 
 



D. Kerangka Teks Cerita Pendek 

 

 
 

TEMA  

UNSUR-

UNSUR 

TOKOH  

LATAR  

ALUR  

SUDUT PANDANG 

JUDUL 

 

RANGKAIAN 

PERISTIWA 

ABSTRAKSI  

 

ORIENTASI  

 

KOMPLIKASI  

 

EVALUASI  

 

RESOLUSI  

 

KODA  

 

 

 

YUKK, KITA TULIS 
KERANGKA TEKS CERPEN 

TERLEBIH DAHULU 



E. Mengembangakan Kerangka Teks Cerpen 

 

 
 

 
“. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .” 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

_SELAMAT MENGERJAKAN_ 

Nah, kerangka teks cerpen 
kalian sudah jadi kan? 

Mari kembangkan ke dalam 
teks cerpen yang utuh! 

 


